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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka kesimpulan yang 

bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian keuntungan Usaha Agroindustri Sari Nanas 

Tolakan Bevanda Banasari menunjukan bahwa total penerimaan dari usaha 

agroindustri lebih besar dari total biaya yang dikeluarkan. Dari hasil 

penelitian pendapatan >0, maka usaha Agroindustri Sari Nanas Bevanda 

Banasari mampu memberikan keuntungan, dengan total keuntungan usaha 

sebesar Rp 180.080. 

2. Nilai tambah yang diperoleh dari pengelolaan bahan baku nanas menjadi sari 

nanas memperoleh nilai sebesar Rp 17.685. Dari hasil penelitian ini bahwa 

agroindustri sari nanas tolakan Bevanda Banasari dapat memberikan nilai 

tambah dengan kategori sedang karena memiliki rasio 27%. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang didapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk Agroindustri Bevanda Banasari diharapkan dapat menjaga 

ketersediaan bahan baku nanas tolakan agar proses produksi berjalan secara 

konsisten. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui kerja sama langsung dengan 

petani, baik dalam bentuk kemitraan maupun kontrak pasokan. Selain itu, 
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peningkatan produksi perlu disertai dengan perhatian terhadap mutu bahan 

baku agar kualitas sari nanas tetap terjaga. Dengan menjaga pasokan dan 

meningkatkan volume produksi secara bertahap, agroindustri berpeluang 

memperluas pangsa pasar serta meningkatkan pendapatan. 

2. Agroindustri Bevanda Banasari di Desa Semen Kabupaten Blitar memiliki nilai 

tambah yang positif atau memberikan nilai tambah, sehingga disarankan 

mempertahankan dan meningkatkan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, saran 

untuk peneliti selanjutnya yaitu melakukan pengukuran nilai tambah dalam 

skala waktu yang lebih panjang (bulanan atau tahunan), agar dapat diketahui 

bagaimana produksi dan biaya mempengaruhi keuntungan usaha secara jangka 

panjang. 
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